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RINGKASAN 

 

Pendistribusian obat yang efektif dan efisien merupakan salah satu aspek 

penting dalam pelayanan kesehatan. Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus 

bertanggung jawab atas pengelolaan stok obat yang didistribusikan ke berbagai 

puskesmas melalui Instalasi Farmasi Kabupaten. Namun, proses yang masih 

manual dan menggunakan Microsoft Excel menyebabkan kendala dalam 

monitoring stok, permintaan, serta pencatatan data yang kurang transparan. Untuk 

mengatasi permasalahan ini, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengembangkan sistem monitoring pendistribusian obat berbasis web yang dapat 

mengelola data obat secara real-time serta menerapkan metode First Expired First 

Out (FEFO) guna mengurangi risiko kedaluwarsa obat. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Rapid Application Development (RAD), yang memungkinkan 

pengembangan sistem secara cepat dengan prototipe yang dapat diuji secara iteratif. 

Perancangan sistem dilakukan menggunakan Unified Modeling Language (UML), 

sementara implementasi sistem menggunakan PHP dan MySQL sebagai database 

utama. Sistem ini dirancang agar dapat diakses oleh berbagai pihak yang terlibat, 

seperti petugas administrasi, petugas puskesmas, apoteker, serta kepala bidang, 

guna meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam pengelolaan obat. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu 

meningkatkan efektivitas dalam pencatatan, pemantauan, dan distribusi obat. 

Dengan adanya fitur pemantauan stok secara real-time, seluruh pihak terkait dapat 

mengakses informasi stok obat secara langsung tanpa perlu meminta data kepada 

admin. Implementasi metode FEFO juga terbukti dapat meminimalisir pemborosan 

akibat obat kedaluwarsa. Selain itu, sistem ini memberikan transparansi yang lebih 

baik dalam proses distribusi obat, sehingga pengambilan keputusan terkait 

kebutuhan obat dapat dilakukan dengan lebih cepat dan akurat. 

 

Kata kunci: Sistem Monitoring, Distribusi Obat, Instalasi Farmasi, FEFO, 

Manajemen Stok 
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ABSTRACT 

 

Effective and efficient drug distribution is one of the crucial aspects of 

healthcare services. The Health Office of Kudus Regency is responsible for 

managing drug stock distributed to various public health centers through the 

Regional Pharmacy Installation. However, the current manual process using 

Microsoft Excel causes challenges in stock monitoring, drug requests, and data 

recording, which lack transparency. To address these issues, this study aims to 

design and develop a web-based drug distribution monitoring system that can 

manage real-time drug data and implement the First Expired First Out (FEFO) 

method to reduce the risk of expired drugs. The research method used is Rapid 

Application Development (RAD), which enables fast system development with 

iterative prototyping. The system design utilizes Unified Modeling Language 

(UML), while implementation employs PHP and MySQL as the primary database. 

This system is designed to be accessible to various stakeholders, such as 

administrative staff, public health center staff, pharmacists, and department heads, 

to enhance transparency and efficiency in drug management. 

 

The study results indicate that the developed system significantly improves 

the effectiveness of drug recording, monitoring, and distribution. With the real-time 

stock monitoring feature, all relevant parties can directly access stock information 

without relying on the administrator. The implementation of the FEFO method has 

also proven effective in minimizing waste due to expired drugs. Additionally, this 

system enhances transparency in the drug distribution process, enabling faster and 

more accurate decision-making regarding drug needs. 

 

Keywords: Monitoring System, Drug Distribution, Pharmacy Installation, 

FEFO, Stock Management 
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DAFTAR ISTILAH DAN SINGKATAN 

 

DKK   : Dinas Kesehatan Kabupaten   

IFK     : Instalasi Farmasi Kabupaten 

LPLPO :  Laporan Pemakaian dan Permintaan Obat 

FEFO : First Expired First Out 

ERD : Entity Relationship Diagram 

FOD : Flow Of Document 

RAM  : Random Access Memory 

PHP : Hypertext Preprocessor 

SQL : Structred Query Language 

 


